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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Akhlakul Karimah
1. Pengertian Akhlakul Karimah

Akhlak merupakan bentuk jama’ dari bahasa arab yakni khulugun
yang secara etimologis memiliki arti: tabi’at, kebiasaan, kesatriaan dan
agama.’ Akhlak juga bisa berarti : budi pekerti, perangai, tingkah laku,
atau tabiat. Dari sudut pandang kebahasaan akhlak dalam pengertian
sehari-hari disamakan dengan budi pekerti, kesusilaan, sopan santun, dan
tata krama.

Menurut Imam Al-Ghazali bahwa akhlak adalah suatu sifat yang
tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan
mudah, dengan tidak memerlukan pertimbangan pikiran (terlebih dahulu).
Dalam ilmu akhlak mengandung unsur-unsur antara lain: (a) menjelaskan
pengertian baik dan buruk; (b) menerangkan apa yang seharusnya
dilakukan seseorang serta bagaimana cara kita bersikap antar sesama; (c)
menjelaskan mana yang Kita patut perbuat; dan (d) menunjukkan mana
jalan lurus yang harus dilaui. 2

Perumusan pengertian akhlak timbul sebagai media yang
memungkinkan adanya hubungan baik antara Al-Kholig dengan makhluk,

serta antara makhluk dengan makhluk. menurut Al-Kaysi menggambarkan

'Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel Surabaya, Akhlak Tasawuf, (Surabaya: IAIN
SA PRESS,2011) hal.1

? Jafar Anwar dan A. Salam, Membumikan Pendidikan Karakter. (Jakarta: CV.Suri
Tatu’uw, 2005), hlm. 22

12
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bahwa akhlak islam tidak sekedar aturan sopan santun dalm berbagai
kesempatan, tetapi meliputi segala macam hubungan manusia dari
tindakan-tindakan yang paling sederhana sampai peristiwa-peristiwa sosial
yang paling rumit.

Sedangkan karimah berasal dari bahasa arab yang memiliki arti
terpuji, baik, dan mulia. Dengan demikian akhlakul karimah dapat
diartikan sebagai segala budi pekerti ataupun tingkah laku yang baik yang
timbul dalam diri manusia tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan.
Dimana sifat itu bisa meningkatkan harkat dan martabat manusia baik di
dunia maupun di akhirat.

Akhlak islam terletak pada karakter dan sifat religiusnya. fondasi
utamanya adalah moralitas, suatu landasan kepercayaan diri dan kekuatan
bangsa. karakteristik yang paling inti dari kepribadian muslim yang
memiliki akhlak adalah kesabaran, keikhlasan, kerendahan hati,
kesopanan,  kesederhanaan, kewajaran  (bukan  kepura-puraan).
Kedengkian, kesombongan, ketidak jujuran, sikap berlebihan dan lainnya
sesungguhnya bukan kepribadian muslim. Rujukan utama dalam akhlak
adalah Al-Qur’an dan Sunnah.

Dengan akhlak (mulia) islami dimaksudkan untuk membentuk
peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa.

Akhlak terpuji merupakan salah satu tanda bagi kesempurnaan
iman seseorang. Hujjatul Islam, Imam Ghozali dalam kitab Thya’

Ulumuddin-Nya bagian rubu’ menjiyat (seperempat kitab yang
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menyelamatkan) yang dikutip oleh Zainuddin menjelaskan bahwa segala
gejala hati yang sehat yang merupakan cermin dari akhlak yang terpuiji,
yaitu takut terhadap kepada Allah, tauhid, tawakal, sabar syukur , tobat
zuhud, kasih sayang, rindu, ramah, rida, niat yang benar, ikhlas,
muragabah, muhasabah, tafakur dan ingat akan kematian.® Akhlak mulia
atau terpuji, adalah sikap dan tingkah laku yang baik oleh manusia
terhadap Allah atau oleh manusia terhadap sesama manusia, makhluk lain,
dan lingkungannya.

Allah berfirman dalam QS. Al-Qalam ayat 4:

R P aeT
. - o I 5 o\
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Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung.” (Q.S Al-Qalam: 4)*

Secara garis besar akhlak dapat di bagi menjadi dua, yaitu akhlak
terpuji (akhlakul karimah/ akhlak mahmudah) dan akhlak tercela (akhlak
madzmumah)

1. Akhlak Terpuji (Akhlakul Karimah/ Akhlak Mahmudah)
Akhlak Terpuji yaitu akhlak yang senantiasa berada dalam kontrol
ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi

kemaslahatan umat seperti sabar, ikhlas, bersyukur, tawadhu,

3 Zainuddin, Al-Islam 2 Muamalah dan Akhlak, (Bandung, CV. Pustaka Setia, 1999), Cet.
1, hal. 78.
N Departeman Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, Hal. 1283
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khusnudzan, optimis suka menolong orang lain,suka bekerja keras dan
lain-lain.”
Adapun sifat-sifat mahmudah sebagaimana yang dikemukakan oleh

para ahli akhlak, antara lain:

1) Al-Amanah (Dapat Dipercaya)

2) Al-Alifah (Disenangi)

3) Al-Afwu (Pemaaf)

4) Al-Nisatun (Manis Muka)

5) Al-Khoiru (Kebaikan)

6) Al-Khusyu’ (Tekun, Sambil Menundukkan Diri)

7) Al-Dhiyaafah (Menghormati Tamu)

8) Al-Ghufraan (Suka Memberi Maaf)

9) Al-Hayau (Malu Kalau Diri Tercela)

10) Al-Himu (Menahan Diri Dari Berlaku Maksiat)

11) Al-Hukum Bil’adli (Menghukum Secara Adil)

12) Al-lkhawan (Mengangap Persaudaraan)

13) Al- Ihsan (Berbuat Baik)

14) Al-‘Ifaafah (Memelihara Kesucian Diri)

15) Al-Muru’ah (Berbudi Tinggi)

16) Al-Nadhaafah (Bersih)

17) Al Rahman (Belas Kasih)

18) Al-Sakhauu (Pemurah)

19) Al-Salam (Kesentosaan)

*Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, (bogor:
ghalia indonesia, 2005)him. 153
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20) Al-Shalikhah (Beramal Sholih)

21) Al-Shabru (Sabar)

22) Al-Hidgafu (Benar, Jujur)

23) Al-Ta’awun (Tolong Menolong)

24) Al-Tadharru (Merendahkan Diri Kepada Allah SWT)

25) Al-Tawadhu (Rendah Hati)

26) Al-Qana’ah (Menerima/Merasa Cukup)

27) Al-1zzatun Nafsi (Berjiwa Kuat)®

2. Akhlak Tercela (Akhlak Madzmumah) yaitu akhlak yang tidak dalam

kontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang berda dalam
lingkaran syaitaniyah dan dapat membawa suasana negatif bagi
kepentingan umat manusia seperti takabur (sombong), su’udzon
(berburuk sangka), tamak, pesimis, dusta, kufur, berkhianat, malas, dan

lain-lain.’
2. Sumber Hukum Akhlakul karimah

Pada dasarnya yang menjadi patokan dalam kehidupan manusia
yang membedakan dengan makhluk ciptaan Allah lainnya adalah akhlakul
karimahnya atau bisa disebut juga dengan budi pekerti. Hal itu pula yang
menyebabkan manusia mendapatkan penilaian dari masyarakat sekitar
yakni tentang baik buruk tingkah laku dalam mematuhi dan menjalankan

aturan atau lebih dikenal dengan sebutan norma. Sehingga normalah yang

® A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia,2014) hal.197
7 Aminuddin dkk, Pendidikan Agama Islam ................., him. 153
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bisa disebut menjadi dasar manusia dalam berperilaku dan menjadi sumber

akhlak seseorang.

Yang dimaksud dengan sumber akhlak disini yakni norma atau
aturan-aturan yang datangnya dari Allah SWT dan Rasul-Nya dalam
wujud ayat-ayat Al-Qur’an yang pelaksanaannya dilakukan oleh

Rasulullah.

Allah berfirman dalam QS. Al-Qalam ayat 4:

@

JAIOVY di; GLJ &Ll

Artinya: “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti

yang agung.” (Q.S Al-Qalam: 4)°

Dan Allah berfirman dalam QS. Al-Ahzab ayat 21:

A g 3 S o8
VS S

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasullullah itu suri
tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

dan Dia banyak menyebut Allah.’

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemah, hal.1283
® Ibid, hal.929
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Sedangkan hadits Nabi yang menjadi sumber hukum akhlak serta yang

mengajak manusia untuk berakhlak mulia adalah:

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan

akhlak yang mulia ™

psal) domps il G e Dly Uls agin 1Bl cpiagl) LaST O

2l

“Sesungguhnya orang mukmin yang paling sempurna
imannya adalah yang mempunyai akhlak terbaik.Dan
bahwa akhlak yang baik itu derajatnya menyamai puasa

dan shalat”

Demikian merupakan beberapa sumber hukum akhlakul karimah
yang menghadirkan aturan-aturan manusia dalam bertingkah laku agar
menjadi insan yang berakhlak mulia dihadapan Allah dan dihadapan

sesama manusia.

B. Kajian Tentang Akhlak Kepada Guru
Hubungan antara murid dengan guru amat dekat sekali, tetapi jalinan

itu tidak boleh meniadakan jarak dan rasa hormat murid terhadap guru.

'® Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, (Yogyakarta: Debut Wahana Press, 2009), hal.
14



19

Wibawa harus senantiasa ditegakkan, namun keakraban juga harus terjalin.
Inilah seni yang harus diciptakan dalam situasi pendidikan.
Guru adalah orang yang telah memberikan ilmu atau pelajaran kepada

murid, maka menjadi tugas murid untuk memuliakan guru, antara lain dngan

cara:

1. Ucapkanlah salam terlebih dahulu bila berjumpa dengan guru

2. Senantiasa patuh dan hormat kepada segala perintah guru, sepanjang tidak
melanggar ajaran agama dan undang-undang negara

3. Tunjukkan perhatian ketika guru memberikan pelajaran, bertanyalah
dengan sopan menurut keperluannya

4. Bersikap merendahkan diri, sopan dan hormat dalam bergaul atau
berhadapan dengan guru

5. Jangan berjalan dihadapan atau berjalan mendahului guru, kecuali dengan

izinnya. "
Mengenai tatacara ataupun etika murid dalam mencari ilmu Said bin

Muhammad Daib Hawwa memaparkannya sebagai berikut:

1. Tidak bersikap sombong dan tidak bertindak sewenang-wenang terhadap
guru, bahkan ia harus mematuhi nasehat gurunya.

2. Mengurangi keterikatannya dengan kehidupan dunia, karena hal-hal
seperti itu dapat menyibukkan dan memalingkan diri kepada Allah. Jika
pikiran terpecah maka tidak bisa mengetahui berbagai hakekat. Oleh
karena itu ilmu tidak akan diberikan kepada seseorang sebelum orang

tersebut menyerahkan seluruh jiwanya.

" Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama lIslam, (Jakarta: PT Bumi
Aksara,2008),hal. 274
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3. Seorang penuntut ilmu tidak boleh meninggalkan suatu cabang ilmu yang
terpuji atau salah satu jenis ilmu, kecuali ia harus mempertimbangkan
dengan matang dan memperhatikan tujuan dan maksudnya.

4. Hendaknya seorang tidak menekuni semua bidang ilmu sekaligus
melainkan memulai dengan yang mudah terlebih dahulu.

5. Mempelajari ilmu sesuai dengan tahapannya.

6. Hendaklah tujuan murid di dunia adalah semata-mata untuk menghias dan
mempercantik hatinya dengan keutamaan mencari ilmu.

7. Hendaklah mengetahui kaitan dan tujuan dalam mencari ilmu*2.
sesuai penjelasan diatas bahwa adab terhadap guru harus diutamakan
agar mendapatkan ilmu yang bermanfaat dan ilmu yang didapat
membawa berkah. Selain itu penekanan hormat dan patuh kepada guru

akan menghadirkan sifat tawadu’ kepada diri siswa itu sendiri.

C. Kajian Tentang Akhlak Kepada Sesama Siswa
Sesama teman adalah teman yang sederajat. Sesama teman misalnya
yaitu teman sekelas di sekolah, teman belajar dan juga teman bermain.
Sesama teman harus saling tolong menolong, saling peduli, dan saling
menghormati satu dengan yang lainnya. Apabila seseorang mempunyai

akhlak yang baik, maka ia akan mempunyai kawan yang banyak dan sedikit

2 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Pola Hubungan Guru-Murid: Studi Pemikiran
Tasawuf Al-Ghazali,(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2001), hal.80
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memiliki lawan atau musuh, perkara yang sulit akan menjadi mudah, dan hati

yang pemarah akan menjadi lunak.*?

Hal ini sesuai menurut Al-Ghazali yang mengatakan bahwa tatacara

atau akhlak dalam persahabatan itu ada beberapa hal yaitu:

1.

8.

9.

lebih mengutamakan teman dalam urusan harta. Apabila tidak mampu
bernuat demikian maka hendaklah seorang teman itu memberikan
kelabihan harta yang telah diperlukan.

segera memberi bantuan tenaga kepada teman yang sedang
memerlukannya.

menyimpan rahasia teman.

menutupi cacat atau kekurangan pada diri teman.

tidak memberitahhukan kepada teman omongan yang negatif dari
orang-orang tentang dirinya

selalu menyampaikan pujian dari orang lain kepada teman.
mendengarkan dengan baik ucapan teman saat ia ssedang berbicara.
menghindari perdebatan dengan teman.

memanggil teman dengan panggilan yang paling disukai.

10. selalu memaafkan kesalahan teman.

11. memberi salam terlebih dahulu kepada teman.*

Dari pendapat diatas bisa diartikan bahwa akhlakul karimah dalam

berteman adalah seseorang itu harus bisa memperlakukan temannya dengan

13 Madji Muhammad Asy-Syahawi, Pesan-Pesan Bijak Lukmanul Hakim, (Jakarta: Gema
Insani, 2005), hal. 156

“ Imam Abu Hamid Al-Ghozali, Bidayah Al-Hidayah, Diterj. M. Fadlil Sa’id An-
Nadwi,(Surabaya: Al-Hidayah), hal. 197
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perlakuan yang baik serta menyenangkan dan tidak membuat temannya

merasa sakit hati agar pertemanan yang sudah terjalin menjadi semakin erat.

Kajian Akhlak Kepada Orang Tua

Orang tua dalam artian ibu dan bapak adalah orang secara jasmani
menjadi asal keturunan anak. Jadi anak adalah keturunan dari orang tuanya
dan darahnya adalah juga mengalir darah orang tuanya. Seorang anak
kandung merupakan bagian dari darah dan daging orang tuanya, sehingga apa
yang dirasakaan oleh anaknya juga dirasakan oleh orang tuanya dan demikian
sebaliknya.

Ibu dan ayah adalah kedua orang tua yang sangat besar jasanya
kepada ananya, dan mereka mempunyai tanggun jawab yang besar pula
terhadap anaknya tersebut. Keduanya telah mencurahkan segala tenaga dan
fikirannya bahkan hampir seumur hidupnya digunakan untuk merawat,
mendidik, dan membimbing putra putrinnya demi masa depan yang lebih
baik dalam kehidupan dunia maupun kehidupan akhirat.

Beberapa etika atau akhlak yang wajib bagi seorang anak kepada
orang tuanya adalah:

1. Berbakti kepada kedua orang tua

2. Berbuat baik kepada ibu dan ayah, walaupun keduanya lalim
3. Bertutur kata dengan sopan dan lemah lembut.™

4. Mendoakan kedua orang tua,

seperti yang terkandung dalam QS. Al-Isra’ ayat 24 :

> A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia,2014), Hal.163
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fare lyleS Lagiml &) By 2 n JUI sl ok iy

“Katakanlah: Kasih sayangilah kedua ibu bapakku, sebagaimana
beliau keduanya telah mengasuh/mendidikku dikala aku kecil”
5. Mencintai serta menyayangi mereka.

6. Mentaati perintahnya."

Kedua orang tua merupakan orang yang patut dipatuhi, karena tanpa
beliau kita tidak akan ada didunia ini, maka dari itu dalam keadaan yang
bagaimanapun dan sampai kapanpun juga anak harus berakhlak baik
kepadanya. Karena mengingat bahwa ridho Allah terletak pada ridho orang

tua dan murka Allah juga tergantung murka kedua orangtua.

Orang tua tidak mengharapkan balas jasa dari anak atas semua
pengorbanan yang diberikan kepada anak. Harapan orang tua hanya satu yaitu
kelak anaknya menjadi anak yang saleh dan salehah, anak yang memberi
kebahagiaan orang di dunia dan mendo’akan mereka setelah mereka

meninggal dunia.

Atas dasar itu, antara lain yang menyebabkan seorang anak harus
berbakti kepada orang tua, bukan saja saat keduanya masih hidup, tetapi
kebaktian anak itu harus lanjut sampai kedua orang tuanya meninggal. Orang
tua yang sudah meninggal dunia tidak lagi dapat menerima apa-apa, selain
apa yang mereka lakukan selama di dunia kecuali jika mereka memiliki tiga

hal yang mensubsidi bekal berupa pahala untuk mereka di akhirat sebagai

1% Aminuddin, dkk, Pendidikan Agama Islam............, hal.154



24

tambahan dari mereka bawa dari dunia, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang

diajarkan, dan anak yang saleh yang mendo’akannya.

Seorang ayah atau ibu yang sudah meninggal dunia masih memiliki
hak mendapatkan limpahan pahala dari do’a yang disampaikan anaknya. Hal
ini jJuga mengandung arti bahwa anak memiliki kewajiban mendo’akan orang

tuanya yang sudah meninggal.

Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membina Akhlakul
Karimah
Guru merupakan seseorang yang memiliki peranan penting dalam
dunia pendidikan khususnya pendidikan agama islam di Sekolah. Guru
mempunyai tugas penting dalam mencetak peserta didik yang berakhlak
mulia. Dalam hal ini, kaitannya dengan pendidikan agama islam guru akan
melakukan tugasnya untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Adapun upaya
yang dapat dilakukan oleh guru pendidikan agama islam dalam membina
akhlakul karimah siswa yaitu sebagai berikut:
a. Internalisasi nilai
Menurut Muhaimin terdapat beberapa tahap dalam internalisasi
nilai, yaitu: (a) tahap transformasi nilai, yakni pada tahap ini guru hanya
sekedar menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik
kepada siswa, yang semata-mata sebagai komunikasi verbal, (b) tahap
transaksi nilai, yakni suatu tahap pendidikan nilai dengan jalan

melakukan komunikasi dua arah, atau interaksi antar siswa dengan guru
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bersifat interaksi timbal balik, dalam tahap ini guru terlibat memberikan
respon yang sama yakni menerima dan mengamalkan nilai itu, (c) tahap
trans internalisasi yakni dalam tahap ini penampilan guru dihadapan
siswa bukan lagi sosok fisiknya melainkan sikap mentalnya
(kepribadiannya).*’
b. Keteladanan
Keteladanan atau didalam islam dikenal dengan uswah khasanah,
yang memiliki arti yaitu memberi contoh konkret dan langsung, bukan
secara verbal, sehingga seseorang dapat melaksanakan suatu perbuatan
secara totalitas dalam tindakan yang nyata.*®
Keteladanan dapat dilakukan melalui pendekatan keteladanan dan
pendekatan persuasif atau mengajak kepada para warga sekolah dengan
cara halus, dengan memberikan alasan dan prospek baik yang bisa
meyakinkan mereka.*
c. Pembiasaan
Pembiasaan dalam beragama dapat menciptakan kesadaran dalam
beragama, yaitu dengan cara melakukan pembiasaan kepada para warga
sekolah dengan memberikan contoh kepada orang lain dalam hal

kebaikan. Rasulullah SAW sendiri diutus ke dunia tidak lain adalah

Y Muhaimin, dkk, Strategi Belajar Mengajar Penerapannya dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama, (Surabaya: Citra Media, 1996), hal 153-154

® Tim Penyusun MKD IAIN Sunan Ampel, Akhlak Tasawuf, (Surabaya:IAIN SA Press
2011) hal.145

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 301
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untuk menyempurnakan akhlak, dengan memberikan contoh pribadi
beliau sendiri.”
d. Pembudayaan
Budaya mempunyai fungsi sebagai wadah penyalur keagamaan
siswa dan hal ini hampir dapat ditemui pada setiap agama. Karena
agama menuntut pengalaman secara rutin di kalangan pemeluknya.
Pembudayaan dapat muncul dari amaliyah keagamaan baik yang
dilakukan kelompok siswa maupun secara perseorangan.?
e. Meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
Peningkatan kualitas pembelajaran harus dilakukan secara
sistemik dimana unsur-unsur pembelajaran yang meliputi tujuan,
materi, strategi dan evaluasi harus terpadu dan saling berkaitan. Sesuai
dengan paradigma baru, bahwa pembelajaran harus berpusat pada
peserta didik, pembelajaran sebagai upaya menemukan dan menggali
pengetahuan baru (in-quiry), sebab itu pembelajaran harus dilakukan
secara interaktif, inspiratif menyenangkan, menantang dan
memotivasi.?
Upaya memaksimalkan pembelajaran pendidikan agama Islam
dapat dilakukan secara sistematis mulai tahapan perencanaan,

sebagaimana tercermin dalam silabus dan RPP serta bentuk-bentuk

20 Asmaun sahlah, Mewujudkan Budaya Religious di Sekolah, (Malang: UIN-MALIKI
PRESS, 2010), hal. 131.

2! Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal 294-295.

22 Asmaun sahlah, Mewujudkan Budaya Religious di Sekolah, (Malang: UIN-MALIKI
PRESS, 2010), hal. 107
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kegiatan keagamaan yang terjadwal sebagai pendukung kegiatan di
kelas.
Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler di Sekolah

Seiring dengan tujuan pendidikan bahwa sekolah harus
mengembangkan budaya agama di sekolah, sebab itu kegiatan
ekstrakurikuler terutama bidang agama sangat membantu dalam
pengembangan pendidikan agama Islam di sekolah terutama dalam
pengembangan suasana religius di lingkungan sekolah. Di sini
diharapkan adanya komitmen bersama warga sekolah terutama kepala
sekolah, guru dan OSIS untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan
keagamaan, di karenakan kegiatan ekstrakurikuler ini sangat membantu
meningkatkan pemahaman terhadap agama. %

Adapun tanggung jawab dari guru yaitu sebagaimana yang
diungkapkan oleh Zuhairini, dkk yang menjelaskan bahwa pendidikan
Islam yang diterapkan harus mampu:**

a. Mengajari ilmu pengetahuan agama.

b. Menanamkan keimanan kedalam jiwa anak.

c. Mendidik anak agar taat menjalankan ajaran agama.

d. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.

Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut kepada guru untuk
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih anak didik

adalah tugas guru sebagai profesi. Tugas guru sebagai pendidik berarti

hal.35.

% bid., hal. 112 -
24 Zuhairini,dkk, Metode Khusus """ Agama, Usaha Nasional: Surabaya, 1984),
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meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak didik.
Tugas guru sebagai pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi kepada anak didik. Tugas guru sebagai
pelatih berarti mengembangkan ketrampilan dan menerapkannya dalam
kehidupan demi masa depan anak didik.

Tugas kemanusiaan salah satu dari segi tugas guru. Sisi ini tidak
bisa guru abaikan, karena guru harus terlibat dengan kehidupan di
masyarakat dengan interaksi sosial. Guru harus menanamkan niai-nilai
kemanusiaan kepada anak didik. Dengan begitu anak didik dididik agar
mempunyai sifat kesetiakawanan sosial.

Guru harus dapat menempatkan diri sebagai orang tua kedua,
dengan mengemban tugas yang dipercayakan orang tua kandung/wali
peserta didik dalam jangka waktu tertentu. Untuk itu pemahaman
terhadap jiwa dan watak anak didik diperlukan agar dapat dengan mudah
memahami jiwa dan watak anak didik. Begitulah tugas guru sebagai
orang tua kedua, setelah orang tua anak didik di dalam keluarga di
rumah.

Bila dipahami maka tugas guru tidak hanya sebatas dinding
sekolah, akan tetapi juga sebagai penghubung antara sekolah dan
masyarakat.

Bahkan bila dirinci lebih jauh, tugas guru tidak hanya yang telah
disebutkan. Menurut Roestiyah N.K bahwa guru dalam mendidik anak

didik bertugas untuk:



29

Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian,
kecakapan dan pengalaman-pengalaman.

Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita dan
dasar negara kita pancasila.

Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik.

Sebagai perantara dalam belajar.

Didalam proses belajar guru hanya sebagai perantara, anak didik
harus berusaha sendiri mendapatkan suatu pengertian, sehingga
timbul perubahan dalam pengetahuan, tingkah laku dan sikap.

Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik
kearah kedewasaan, pendidik tidak dapat membentuk anak menurut
sekehendaknya.

Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat.

Anak nantinya akan hidup dan bekerja, serta mengabdikan diri
dalam masyarakat, dengan demikian anak didik harus dilatih dan
dibiasakan disekolah dengan pengawasan guru.

Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal, tata
tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani lebih dahulu.

Guru sebagai administator dan manajer

Di samping mendidik, guru harus dapat mengerjakan urusan tata
usaha seperti membuat buku kas, daftar induk, rapor, dan
sebagainya, serta dapat mengkoordinasi segala pekerjaan di sekolah
secara demokratis, sehingga suasana pekerjaan penuh dengan rasa

kekeluargaan.
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i. Pekerjaan guru sebagai suatu profesi
Orang yang menjadi guru karena terpaksa tidak dapat bekerja dengan
baik, maka harus menyadari dengan benar-benar pekerjaannya
sebagai suatu profesi.

j.  Guru sebagai perencana kurikulum
Guru menghadapi anak-anak setiap hari, gurulah yang paling tahu
kebutuhan anak-anak dan masyarakat sekitar, maka dalam
penyusunan kurikulum kebutuhan itu tidak boleh ditinggalkan.

k. Guru sebagai pemimpin
Guru mempunyai kesempatan dan tanggung jawab dalam banyak
situasi untuk membimbing anak kearah pemecahan soal, membentuk
keputusan, dan menghadapkan anak-anak pada problem.

I.  Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak
Guru harus turut aktif dalam segala aktifitas anak-anak, misalnya
dalam ekstrakulikuler, membentuk kelompok belajar dan
sebagainya.

Dalam meneliti poin-poin tersebut tahulah bahwa tugas guru tidak
ringan. Profesi guru harus berdasarkan panggilan jiwa, sehingga dapat
menunaikan tugas dengan baik dan ikhlas. Guru harus mendapatkan
haknya secara proporsional dengan gaji yang patut diperjuangkan

melebihi profesi-profesi lainnya, sehingga keinginan peningkatan
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kompetensi guru dan kualitas belajar anak didik bukan hanya slogan
diatas kertas.?

Usaha semua guru khususnya guru pendidikan agama islam untuk
menanamkan nilai-nilai keagamaan dalam upaya membina akhlakul
karimah siswa diantaranya:

a. Pemberian Motivasi
Motivasi adalah pendorongan, suatu usaha yang disadari
untuk mempenaruhi tingkahlaku seseorang agar ia bergerak hatinya
untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau
tujuan tertentu.”®
b. Pemberian keteladanan
Keteladanan merupakan hal yang sangat penting dalam
pendidikan dan pembelajaran. Konsep keteladanan sudah diderikan
dengan cara Allah mengutus Nabi Muhammad SAW untuk menjadi
panutan yang baik bagi umat islam sepanjang zaman dan bagi semua
manusia disetiap masa dan tempat.”’
Keteladanan dari pendidik juga merupakan faktor yang
penting dalam menanamkan nilai-nilai religius. Tanpa keteladanan

dari pendidik maka peserta didik akan bermoral yang kurang baik

%> Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:PT
Rineka Cipta:2010) hIm.38

?® Akhyak, Profil Pendidik, (Surabaya Elkaf,2005) Hal.16

%7 Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung:
PT Remaja 2011) Hal 120
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dan tidak mempunyai budi pekerti yang luhur. Maka dari itu terdapat
istilah guru kencing berdiri murid kencing berlari*®
c. Pembiasaan

Pembiasaan harus ditanamkan dan diterapkan kepada anak
sejak dini dan senantiasa dipupuk serta dipelihara dengan
memberikan pelatihan-pelatihan. dengan begitu secara lambat laun
akan tertanam baik didalam diri siswa dan secara tidak sadar menjadi
kebiasaan baik yang akan selalu dilaksanakan meskipun tanpa
paksaan. Anak tidak akan lagi merasa berat untuk menjalankan
ibadah, bahkan ibadah menjadi bingkai amal dan sumber kenikmatan

dalam hidupnya.?®

F. Penelitian Terdahulu
Pada penelitian ini peneliti menemukan beberapa karya dari peneliti
terdahulu yang membahas seputar “Peran Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di MTs Al-Huda Bandung”.
Meskipun demikian penelitian ini tidak sama persis dengan karya peneliti
terdahulu. Adapun karya-karya peneliti terdahulu yaitu sebagai berikut:
1. Karya Endang Wahyuningsih
Judul skripsi: Strategi Guru Agidah Akhlak Dalam Membina
Akhlakul Karimah Peserta Didik Di Mts Darussalam Kademangan Blitar
Tahun Ajaran 2017/2018. Dalam penelitian ini fokus dan hasil penelitian

yang menjadi bahan pembahasan dari peneliti adalah :

28 Muhammad Fathurrohman, Budaya Religius Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan,
(Yogyakarta: Kalimedia,2015) Hal 77
% Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter........, hal.130
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a. Strategi guru agidah akhlak dalam membina akhlakul karimah siswa
melalui tawadhu’. Yakni menggunakan strategi ekspositori, dimana
guru memberikan contoh atau teladan kepada peserta didik tentang
bagaimana bersikap kepada guru, orang, dan teman sejawat dengan
cara menyelipkan weejangan dalam proses pembelajaran, dan
mengajarkan sopan santun dengan membudayakan 5S (salam,
senyum, sapa, sopan dan santun).

b. Strategi guru agidah akhlak dalam membina akhlakul karimah siswa
melalui ta’awun. Yakni menggunakan strategi ekspositori, guru
memberikan nasehat untuk saling tolong menolong terhadap sesama,
memupuk kepedulian serta belajar ikhlas dalam segal perbuatan yang
dilakukan.

c. Strategi guru agidah akhlak dalam membina akhlakul karimah siswa
melalui amanah. Yakni menggunakan strategi ekspositori, guru
memberikan nasehat untuk berperilaku amanah. Guru memberikan
angket untuk mengetahui apakah peserta didik amanah atau tidak,
memantau dan membina peserta didik dalam melaksanakan tugassnya,
seperti mengerjakan tugas yang diberikan saat proses pembelajaran.

2. Karya Dewi Wahyuningsih
Judul Skripsi: Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Di SMP Islam Negeri 1 Ngunut
Tulungagung. Dalam penelitian ini fokus dan hasil penelitian yang

menjadi bahan pembahasan dari peneliti adalah :
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Strategi yang digunakan dalam pembinaan akhlakul karimah siswa
yaitu dengan strategi keteladanan, anjuran dan pembiasaan.
langkah-langkah yang digunakan dalam pembinaan akhlakul
karimah siswa yaitu membaca doa, dan baca Al-Qur’an sebelum
pembelajaran dimulai, shalat dhuha dzuhur secara berjama’ah
kegiatan PHBI, istighosah, san ekstrakulikuler PALI.

1) faktor pendukung : kebiasaan atau tradisi yang ada di SMP Negeri
Ngunut, kesadaran siswa, dukungan dari pihak sekolah dan orang
tua.

2) faktor penghambat : pergaulan siswa.

3. Karya Herlin Khoirun Nisa’

Judul skripsi: Upaya Guru PAI Dalam Membentuk Akhlakul

Karimah Siswa Melalui Ekstrakulikuker Keagamaan Di MTs Negeri

Bandung Tulunggung Pada Tahun 2015. Dalam penelitian ini fokus dan

hasil penelitian yang menjadi bahan pembahasan dari peneliti adalah :

a.

Upaya guru dalam membentuk akhlakul karimah siswa melalui
metode ceramah dan ekstrakulikuler keagamaan adalah guru
mengajarkan dan menasehati siswa bagaimana akhlak yang baik
kepada Tuhan, pembentukan akhlak yang baik pada diri sendiri, dan
saling tolong menolong.

Upaya guru dalam membentuk akhlakul karimah siswa melalui
metode pembiasaan dan keteladanan dalam ekstrakulikuler

keagamaan adalah membiasakan siswa bersikap sopan santun dalam
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berbicara, berbusana dan bergaul dengan baik di sekolah maupun
dilaur sekolah.

Upaya guru dalam membentuk akhlakul karimah siswa melalui
metode hukuman dan ganjaran dalam ekstrakulikuler keagamaan
adalah memberi hadiah berupa pujian dan pemberian semangat
terhadap prestasi siswa, memberikan hukuman kepada siswa yang
kurang baik dalam berperilaku dengan cara diberikan hukuman atau

dengan menakut-nakuti.
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Tabel 2.1
No NAMA JUuDUL PERSAMAAN PERBEDAAN
1 | Dewi Strategi Guru 1. Penelitian Fokus penelitian:
wahyuningsih | Pendidikan Agama menggunakan . )
Islam Dalam pendekatan L. Bagaimana strategi
Pembinaan kualitatif guru PAI dalam
Akhlakul Karimah pembinaan akhlakul
Siswa Di SMP 2. Teknik karimah siswa SMP
Islam Negeri 1 pengumpulan Negeri 1 Ngunut?
Ngunut data >. Bagaimana langkah
Tulungagung menggunakan 2- | agaimana langkah-
wawancara, angkah guru PAI
observasi, dan dalam pembinaan
dokumentasi akhlakul karimah
siswa SMP Negeri 1
Ngunut?

3. Apakah faktor-
faktor pendukung
dan penghambat
dalam pembinaan
dalam pembinaan
akhlakul karimah
siswa SMP Negeri 1
Ngunut?

2 | Herlin Khoirun | Upaya Guru PAI  [1. Penelitian Fokus penelitian:
Nisa’ Dalam Membentuk menggunakan ]
Akhlakul Karimah | pendekatan  [L- Bagaimana upaya
Siswa Melalui kualitatif guru dalam
Ekstrakulikuler _ membentuk-
Keagamaan di MTs 2. Teknik akhlakul karimah
Negeri Bandung pengumpulan siswa melalui
Tulungagung data metode ceramah
menggunakan dalam
wawancara, ekstrakulikuler
observasi, dan keagamaan?
dokumentasi )

2. Bagaimana upaya
guru dalam
membentuk
akhlakul karimah
siswa melalui

metode pembiasaan
dalam
ekstrakulikuler
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keagamaan?

3. Bagaimana upaya
guru dalam
membentuk
akhlakul karimah
siswa melalui
metode hukuman
dan ganjaran dalam
ekstrakulikuler
keagamaan?

Endang
Wahyuningsih

Strategi Guru
Agidah Akhlak
Dalam Membina
Akhlakul Karimah
Peserta Didik Di
MTs Darussalam
Kademangan Blitar

—

. Penelitian

menggunakan
pendekatan
kualitatif

2. Teknik

pengumpulan
data

Fokus Penelitian:

1. Bagaimana strategi
guru agidah akhlak
dalam membina
tawadhu’ peserta
didik di mts
darussalam

menggunakan kademangan blitar?
wawancara, ) )
observasi, dan [2- Bagaimana strategi
dokumentasi guru agidah akhlak
dalam membina
ta’awun peserta
didik di mts
darussalam
kademangan blitar?
3. Bagaimana strategi
guru agidah akhlak
dalam membina
amanah peserta
didik di mts
darussalam
kademangan blitar?
Ahsan Upaya Guru 1. Penelitian Fokus Penelitian:
Arifudin Pendidikan Agama menggunakan )
Islam Dalam pendekatan |1 Bagaimana upaya
Membina Akhlakul |  kualitatif guru pendidikan
Karimah Siswa Di agama islam dalam
MTs Al-Huda 2. Teknik membina akhlakul
Bandung pengumpulan karimah siswa

Tulungagung

data
menggunakan
wawancara,
observasi, dan

terhadap guru di mts
al-huda bandung?

2. Bagaimana upaya
guru pendidikan
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dokumentasi agama islam dalam
membina akhlakul
karimah siswa
terhadap sesama
siswa di mts al-huda
bandung?

3. Bagaimana upaya
guru pendidikan
agama islam dalam
membina akhlakul
karimah siswa
terhadap orang tua
di mts al-huda
bandung?

Perbededaan skripsi ini dengan skripsi yang lain diatas yaitu : (a)
lokasi penelitian yang dilakukan di MTs Al-Huda Bandung Tulungagung;
(b) rumusan masalah/fokus penelitian; (c) dari objeknya yakni mengarah
tentang akhlak siswa terhadap guru, akhlak siswa terhadap sesama siswa,

dan akhlak siswa terhadap orang tua.

G. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan
permasalahan yang akan diteliti sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian.*°
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana upaya guru pendidikan agama islam dalam membina akhlakul
karimah siswa. Guru merupakan seorang yang mempunyai peranan

penting dalam membina akhlakul karimah siswa. Akhlakul karimah dalam

% Sugiyono, Metode Penelitian,......hal.42
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hal ini meliputi akhlakul karimah terhadap guru, akhlakul karimah

terhadap sesama siswa, dan akhlakul karimah terhadap orang tua.

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir (Paradigma Penelitian)

Upaya Membina Akhlakul Karimah
Siswa

l l l

Membina Akhlakul Membina Akhlakul Membina Akhlakul
Karimah Terhadap Karimah Terhadap Karimah Terhadap
Guru Sesama Siswa Orang Tua

1. Internalisasi Nilai 4. Pembudayaan

2. Keteladanan 5. Peningkatan Kualitas Pembelajaran

3. Pembiasaan 6. Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler

Akhlakul Karimah Siswa
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Pada bagan diatas menggambarkan bagaimana upaya guru
pendidikan agama islam dalam kaitannya membina akhlakul karimah
siswa dalam keseharian melalui internalisasi nilai, keteladanan,
pembiasaan, pembudayaan, dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dengan upaya-upaya tersebut diharapkan dapat merubah perilaku siswa
yang masih kurang baik kearah yang lebih baik, maka secara otomatis
akan terbentuklah siswa-siswa yang berakhlakul karimah dan perubahan-
perubahan yang baik tersebut akan terus mereka terapkan disekolah, dalam
keluarga, serta di lingkungan masyarakat dimana mereka melakukan

aktifitas kesehariannya.



